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ABSTRAKSI

Penelitian dilaksanakan pada usahatani jagung varietas NK 22 pada musim palawija tahun 2019 di Desa Sumberdadi Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung, untuk mengetahui biaya produksi sekaligus pendapatan pada usahatani jagung varietas NK 22. Analisa data dengan cara R/C Ratio sementara metode yang dipakai adalah metode simple random sampling dan penelitian menggunakan faktor produksi meliputi tenaga kerja, luas tanah, benih dan pupuk. Dari hasil analisa data diperoleh produksi sebesar 2.500.000,- kwintal harga jual per kwintal jagung varietas NK 22 Rp 350.000,- maka penerimaan total              Rp 875.000.000,- total biaya produksi adalah Rp 464.252.000,- dan diperoleh B/C Ratio sebesar 1,88. Berdasar hasil penelitian menunjukkan bahwa usahatani jagung varietas NK 22 ternyata menguntungkan dan layak untuk dikembangkan lebih lanjut.
Kata Kunci : Usaha Tani, Jagung Varietas NK 22
I. PENDAHULUAN
Jagung sumber karbohidrat kedua sesudah beras dan merupakan sumber bahan pokok pangan utama dibeberapa daerah. Meskipun penggunaan jagung untuk konsumsi sebagai bahan pangan cenderung menurun, tetapi permintaan jagung untuk bahan baku industri pakan ternak maupun industri lainnya cenderung meningkat. Jawa Timur adalah propinsi yang penting dalam budidaya jagung. Upaya peningkatan produksi jagung di Jawa Timur masih dihadapkan pada beberapa masalah, salah satunya yaitu rendahnya tingkat produktivitas usahatani (Purwono dan Rudi Hartono, 2005 ).
Kebutuhan jagung sebagai bahan pangan dan makanan ternak, setiap tahun akan terus mengalami peningkatan. Oleh karena itu, usaha peningkatan produksi mutlak dibutuhkan, apalagi saat ini rata-rata produksi jagung per satuan luasnya masih sangat rendah (Departemen pertanian, 1994).
Rendahnya jagung terutama disebabkan oleh pemakaian varietas lokal yang berumur genjah sehingga hasil budidaya rendah, pemakaian pupuk yang tidak sesuai dosis serta belum sempurnanya cara budidaya yang diusahakan seperti pengolahan tanah, pemakaian benih belum bermutu tinggi, kesuburan tanah yang beragam, iklim yang kurang menentu, teknik bercocok tanam yang belum optimal dan harga panen yang kurang merangsang (Anonymous, 1991).
Dari apa yang paparkan diatas maka penulis mencoba untuk meneliti usahatani jagung dengan varietas NK 22 terhadap tingkat pendapatan petani. 

Tujuan dan Kegunaan 

a. Tujuan

· Meneliti biaya produksi usahatani jagung varietas NK 22.

· Untuk mengetahui besarnya tingkat keuntungan usahatani petani jagung varietas NK 22.

· Sebagai referensi dan penelitian berikutnya di Universitas Tulungagung.

b. Kegunaan 

· Sebagai referensi dan masukan pihak-pihak yang berkepentingan.

· Dari penelitian bisa dimanfaatkan untukk menambah kasanah ilmu pengetahuan dan menambah pustaka ilmiah.

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Jenis Tanaman Jagung

Tanaman jagung dibedakan berikut ini :
a. Jagung gigi kuda (Zea mays indentata)
Jagung tipe gigi kuda (dent corn) karena ada lekukan di puncak lembek di puncak biji. Jagung gigi kuda pada umumnya berwarna kuning. Hampir 95% jagung gigi kuda dan varietas baru dan pada umumnya tipe jagung gigi kuda.

b. Jagung mutiara (Zea mays indurata)
Jagung jenis lokal di Indonesia pada umumnya tipe jagung mutiara. Jagung mutiara umumnya berumur genjah hingga hasilnya relatif rendah. Namun demikian banyak masyarakat yang suka jagung jenis ini mengingat kalau dicampur beras tidak terlalu dominan jagungnya.
c. Jagung manis (Zea mays saccaharata)
Jagung manis (sweet corn) pada prinsipnya lebih banyak mengandung gula daripada pati dan bila kering bijinya keriput. Jagung manis awalnya berkembang dari jagung gigi kuda dan jagung mutiara dan selanjutnya dengan pemuliaan tanaman maka diperoleh jenis jagung yang manis.
d. Jagung berondong (Zea mays everta)
Jagung berondong (pop corn) adalah tipe mutiara namun bagian bijinya mengandung pati keras.

e. Jagung tepung (Zea mays amylaceae)
Jagung tepung dipakai sebagai makanan bayi karena banyak mengandung pati lunak sehingga mudah dicerna oleh anak balita.
f. Jagung polong (Zea mays tunicata)
Jagung polong (pop corn) ini umumnya dibungkus oleh kelobot dan seluruh tongkol terbungkus kelobot sehingga masuk jenis jagung aneh dan langka.
g. Jagung ketan (Zea mays ceratind)
Jagung ketan (waxy corn) mempunyai kandungan amilopektin lebih banyak dari amilosa dalam endospermanya yang merupakan gugus gula dan kandungan amilopektinnya cukup besar menyebabkan menjadi pulen.

2.2. Botani Tanaman Jagung, 

a. Pengolahan Tanah

Bertujuan memperbaiki tanah pertanian agar menjadi gembur supaya tanaman menjadi lebih tumbuh subur dan sekaligus membebaskan unsur hara.

Beberapa tahap pengolahan tanah yaitu : 
· Pembukaan Tanah 
Kegiatan tersebut untuk memperbaiki tanah dari sisa kotoran tanaman sebelumnya dengan cara membajak.

· Persiapan lahan

Bongkahan tanah dibalik dan dipecah supaya aerasinya menjadi lebih baik dengan cara dicangkul atua dibajak sedalam 15-20 cm, lalu dihaluskan dan diratakan.
b. Penanaman
Penanaman lahan sawah dapat ditanam pada musim kemarau atau musim palawija. Untuk penanaman pada musim palawija ini lebih dipilih varietas genjah dan sedang, sehingga masih ada waktu untuk padi.

c. Jarak Tanam 

Pada prinsipnya jarak tanam jagung menyesuaikan dengan umur panen dimana makin panjang umur jagung tersebut, makan tanaman semakin tinggi dan memerlukan tempat yang lebih lebar. Jagung berumur dalam / panjang dengan waktu panen lebih dari 100 hari setelah tanam, sebaiknya jarak tanam dibuat 40 x 100 cm (2 tanaman per lubang) atau 20 x 100 cm (l tanaman per lubang).

d. Cara Penanaman

Dengan jarak 70 x 20 cm, maka per lubang ditanami 1 benih, dapat pula diharapkan jaraknya menjadi 80 x 50 cm, dimana tiap lubangnya ditanami 2 tanaman.  

e. Perawatan 

1. Penjarangan dan Penyulaman

Kegiatan penjarangan dilaksanakan dengan cara memotong batang yang paling bawah dengan menggunakan gunting atau pisau. Pencabutan dengan cara langsung tidak direkomendasikan sebab mengakibatkan luka pada akar tanaman lain.
2. Penyiangan

Tanaman gulma dan pengganggu dibersihkan dari lahan sebagai upaya penyiangan dilaksanakan sekali 2 minggu dengan memakai cangkul kecil, garpu, atau cukup dengan tangan.
3. Pembumbunan

Pembumbunan umumnya dilaksanakan berbarengan dengan kegiatan penyiangan dengan tujujuan memperkokoh batang supaya tanaman tersebut tidak mudah rebah. 
Pengairan untuk mencegah agar tanaman jagung tidak layu. Pengairan dalam budidaya jagung merupakan hal yang sangat penting karena pengairan yang terlambat akan menyebabkan daun jagung layu. Cara pengairan yang biasa dilakukan adalah dengan mengairi parit yang ada pada barisan jagung.

4. Pemupukan

Untuk menambah unsur hara dalam tanah maka diperlukan pemupukan dengan dosis disesuaikan dengan kondisi tanah maupun varietas jagung yang hendak dibudidayakan. 
5. Pengairan

Sesudah benih ditanam maka dilaksanakan dilakukan penyiraman secukupnya, terkecuali tanah tersebut sudah lembab. Selanjutnya diperlukan aliran air pada parit-parit diantara bumbunan tanaman jagung. Cara pengairan yang biasa dilakukan adalah dengan mengairi parit yang ada pada barisan jagung.

6. Biaya Usahatani Jagung

Biaya usaha tani merupakan faktor produksi yang sangat diperlukan dalam usahatani tanaman jagung. Definisi biaya produksi adalah seluruh pengeluaran dalam bentuk uang yang dipergunakan untuk menghasilkan suatu produk baik secara tunai maupun pengeluaran yang diperhitungkan.
Perincian usahatani jagung varietas NK 22 yaitu: 

a. Biaya tetap
Definisi biaya tetap ialah biaya yang digunakan berkali-kali dalam proses produksi dari suatu tanaman atau biaya yang besarannya tidak dipengaruhi oleh sedikit banyknya produksi (Banoewidjojo M, 1979). 

· Sewa tanah
Tanah merupakan faktor produksi yang sangat menentukan dalam usahatani, dibandingkan faktor-faktor yang lainnya. Hal ini terbukti dari besarnya produksi yang diterima. Ditinjau dari segi perhitungan secara perusahaan, maka tidak ada perbedaan antara tanah yang milik sendiri dengan sewa, karena tanah milik sendiri dianggap dalam bentuk sewa. Pembayaran atas produksinya disebut sewa tanah (Mubyarto, 1973). Besarnya sewa tanah didaerah penelitian dalam satu musim adalah Rp. 4.900.000,- per hektar. Nilai sewa tidak sama antara satu dengan yang lainnya karena tergantung kondisi tingkat kesuburan tanah. 

· Penyusutan alat

Penyusutan-penyusutan alat tidak penulis perhitungkan karena petani (tenaga kerja) membawa sendiri sehingga upah tenaga kerja tidak masuk dalam perhitungan tersebut. 

b. Biaya tidak tetap

Usahatani tanaman jagung varietas NK 22 dengan biaya tidak tetap sebagai berikut :

· Benih

Pada umumnya kualitas jagung bagus bercirikan yaitu lebih besar dari 90% daya tumbuh dan tidak tercampur dengan kotoran, varietas lain dan benih lain dan sekaligus tidak mengandung hama dan penyakit serta sehat dan bernas, tidak keriput dan kulitnya mengkilap. Jagung tersebut umumnya bersertifikat dan identitas varietasnya diketahui sekaligus sistem pengawasan, dan memenuhi standar sertifikasi benih laboratorium dan lapangan (Purwono dan Rudi Hartono, 2005). 

· Pupuk
Pemupukan lahan bertujuan menyediakan unsur hara. (Sumeru Ranoemihardja dan Kustiyo, 1985). Menurut Soekartawi (1995), lapisan lahan atas pada dasar lahan tanah umumnya punya kandungan bahan organik yang rendah. Bila tanah dimaksud punya kandungan bahan organik tinggi, maka umumnya berbentuk humus tanah yang tidak aktif. Pupuk alami punya kandungan nitrogen yang lebih rendah dan umumnya terurai lebih lama. 

· Tenaga Kerja
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi dalam usahatani jagung varietas N 22. Balas jasa diberikan kepada tenaga kerja atas balas jasa dari usaha yang dilakukan berupa upah sebagai pendapatan petani. (Boediono, 1984).
Sedangkan biaya total adalah jumlah biaya tetap ditambah dengan biaya tidak tetap:

	Total Cost = Fixed Cost  + Variabel Cost


c. Pendapatan Usahatani

	Pendapatan = Penerimaan Total - Biaya Total


Dan untuk menguji apakah pendapatan petani jagung varietas NK 22 layak untuk diusahakan maka dipergunakan analisa R/C ratio (Soekartawi, 1995). 

Rumus :

Bila R/C ratio > l maka usahatani jagung varietas NK 22 menguntungkan.

Bila R/C ratio < l maka usahatani jagung varietas NK 22 tidak menguntungkan

Bila R/C ratio = l maka usahatani mengalami Break Event Point artinya uahatani jagung mengalami keseimbangan.

2.3. Hipotesa.

Di duga usahatani jagung dilihat dari segi ekonomi menguntungkan dan perlu dikembangkan karena layak.
III. METODELOGI

3.1. Penentuan Daerah Penelitian

Lokasi berdasarkan pertimbangan letak di Desa Sumberdadi Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung, dengan pertimbangan keseragaman letak ketinggian lahan dan jenis lahan penanaman yang sama yaitu lahan sawah dengan pengairan teknis.

3.2. Metode Penentuan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada musim palawija yaitu bulan Juli-September tahun 2019.

3.3. Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel dan data pada penelitian ini sebagai pelaksanaan penelitian, dimana, anggota populasi pengamatan adalah petani jagung di wilayah Desa Sumberdadi, Sumbergempol, Tulungagung,  menggunakan random sampling. 

Pengambilan sampelnya peneliti mencampur subyek-subyek di dalam populasi sehingga semua subyek dianggap sama. Apabila subyeknya kurang dari 100, sebaiknya diambil semua pupulasi agar hasil penelitian tersebut merupakan penelitian populasi. Namun bila populasinya besar maka interval 10-15 % atau 20-25 % atau mungkin lebih besar yang mana menyesuaikan kemampuan peneliti, dana, tenaga, waktu dan luas sempitnya daerah penelitian serta resiko yang ditimbulkan (Arikunto, 1998).

3.4. Pengumpulan Data

· Data primer :

Pengumpulan data dengan cara teknik wawancara secara langsung kepada petani responden dengan mempergunakan metode kuesioner yang telah dibuat sebelumnya dan survey langsung ke petani (Josep R. Tarigan dan M. Suarmoko, 1995). 

· Data sekunder :
Diperoleh dari BPP (Badan Penyuluh Pertanian) Sumbergempol dalam bentuk sudah jadi, data bertujuan untuk melengkapi data primer.
3.5. Analisa Data

Analisa dalam penelitian menggunakan R/C Ratio, menurut Soekartawi (1987), Ratio penerimaan dengan biaya untuk mengetahui tingkat kelayakan usahatani jagung varietas NK 22 menggunakan rumus :

	RC =  Penerimaan Total : Biaya Produksi Total


Penerimaan 
= 
total produksi x harga jual 

Pendapatan 
= 
total penerimaan - total biaya produksi 

Nilai Return Cost Ratio (R/C ratio)
Dengan kriteria sebagai berikut :
Bila R/C ratio > 1 maka usahatani jagung varietas NK 22 menguntungkan
Bila R/C ratio < l maka usahatani jagung varietas NK 22 tidak menguntungkan atau rugi.

Bila R/C ratio = l maka disebut BEP (Break Event Point) artinya usahatani jagung varietas NK 22 tidak untung atau tidak ragi.
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Karakteristik Petani 

a. Luas Lahan

Konsep tanah pertanian berbeda dengan konsep lahan pertanian karena tanah pertanian tidak mesti ditanami tanaman sementara lahan pertanian adalah tanah pertanian yang dipersiapkan untuk usahatani dan dinyatakan dalam satuan besaran hektar. Luas lahan jagung varietas NK 22 sebagai berikut :
Tabel  1. 
Luas Lahan Petani Contoh 

	No
	Luas Tanah (ha)
	Jiwa 

	1
	0,035 - 0,07
	8

	2
	0,098 - 0,112
	5

	3
	0,14 - 0,175
	11

	4
	0,196 - 0,21
	6

	
	Jumlah
	30


               Sumber data : Analisa Data Primer Tahun 2019
Luas kepemilikan lahan yang sempit, juga karena ketiadaan modal dan kesulitan untuk mencari tenaga kerja untuk pemeliharaan. Karena penanaman jagung ini dilakukan pada musim palawija sehingga penanaman serempak dengan tanaman palawija yang lainnya. 

b. Penggunaan Faktor-Faktor Produksi

Untuk menunjang keberhasilan swasembada di sektor pertanian dan untuk lebih meningkatkan produksi. Di dalam melakukan kegiatan usahatani, setiap petani mempunyai tujuan ekonomi dalam usaha untuk memperoleh keuntungan dan hasil produksi yang maksimal sebagai tujuan akhir dari produksi usahataninya. Oleh karena itu, perlu dibahas dan diketahui tentang penggunaan faktor-faktor produksi. 

· Benih
Benih yang dipilih atau diambil adalah benih jagung NK 22. Hal ini disebabkan karena varietas NK 22 merupakan jagung bertongkol satu dan tangguh terhadap penyakit dan hama, dan benih ini mampu menyesuaikan diri dengan iklim sekarang yang tidak menentu, dengan keunggulan jagung yang penuh dibungkus oleh kelobot yang mampu menahan air hujan. tidak masuk pada saat penanaman musim hujan. Jadi jagung jenis ini cocok ditanam pada musim kemarau maupun penghujan tiba
Benih yang digunakan dalam penanaman dibutuhkan 17,5 kg per hektar dengan harga benih jagung per kg Rp 49.000,-. 

· Tenaga Kerja
Tenaga secara ekonomis harus diperhitungkan dalam nilai yang sama dengan tenaga kerja dari selain keluarga petani tersebut. Sedangkan tenaga kerja pria dewasa dan tenaga kerja wanita dewasa mempunyai tingkat upah yang berbeda.
· Upah tenaga kerja pria dewasa Rp 30.000,- 5 jam, dari pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 12.00 WIB dan ini merupakan tolok ukur upah tenaga kerja lainnya.

· Upah tenaga kerja wanita dewasa adalah 75% dari upah tenaga kerja pria dewasa atau 75% x Rp 30.000,- = Rp 22.500,-

Dengan upah yang berbeda, maka upah tenaga kerja dewasa dijadikan sebagai dasar perhitungan upah tenaga kerja setara pria (HKSP). 
Tabel  2. 
Penggunaan dan Analisa Biaya Tenaga Kerja per Hektar berdasarkan HKSP

	No
	Keterangan
	HKSP 

per hektar
	Nilai (Rp/ha)

	1
	Pengolahan tanah 
	-
	1.250.000

	2
	Penanaman 
	21
	420.000

	3
	Pemupukan 
	21
	420.000

	4
	Perawatan sebelum panen 
	56
	1.120.000

	5
	Pemanenan 
	35
	700.000

	Jumlah
	457
	3,910.000


Sumber data : Analisa Data Primer Tahun 2019 

· Pupuk
Pada daerah ini pemupukan yang dilakukan oleh petani jagung varietas NK 22 meliputi pupuk kandang, urea, ZA, phonska yang membedakan hanya penggunaannya. Untuk mengetahui penggunaan masing-masing pupuk bisa dilihat Tabel berikut :
Tabel  3. 
Rata-rata Penggunaan Pupuk per Hektar Tanaman Jagung Varietas NK 22. 
	No
	Jenis Pupuk
	Rata-rata penggunaan 

Pupuk (kg/ha)

	1
	Urea
	300

	2
	ZA
	200

	3
	Phonska
	50

	4
	Pupuk Organik
	350


                      Sumber data : Analisa Data Primer Tahun 2019

4.2. Produksi dan Pendapatan 

a. Biaya Produksi

Pengeluaran biaya produksi dalam usahatani jagung varietas NK 22 meliputi biaya tetap yaitu sewa lahan, sedangkan biaya tidak tetap meliputi pembelian sarana produksi dan biaya tenaga kerja.

Biaya total tenaga kerja untuk usahatani jagung varietas NK 22 sebesar Rp 175.900.000,- sedangkan total biaya sarana produksi meliputi benih sebesar Rp 38.500.000,-, biaya pupuk sebesar Rp 51.075.000,-. Pengendalian hama dan penyakit menggunakan berbagai jenis obat-obatan pestisida dengan biaya sebesar Rp 17.167.000,- dan biaya lain-lain sebesar Rp 70.167.000,-. Dalam penelitian ini, biaya penyusutan alat-alat tidak diperhitungkan. Penulis berasumsi bahwa petani atau tenaga kerja telah membawa alat-alat pertanian sendiri-sendiri. Dalam perhitungannya, biaya ini sudah dihitung di dalam biaya upah tenaga kerja. 

b. Pendapatan Usahatani

Dari hasil penelitian total produksi yang dihasilkan petani sebesar 2.500.000,- kwintal dengan harga jual per kwintal sebesar Rp 350.000,-.  Penerimaan atau pendapatan usahatani jagung varietas NK 22 sebesar Rp 875.000.000,- sedangkan keuntungan usahatani jagung varietas NK 22 sebesar Rp 464.252.000,-.

Analisa R/C Ratio untuk mengetahui efsiensi uasahatani jagung varietas NK 22 menggunakan rumus :

           PenerimaanTotal
R/C Ratio  =  --------------------------
                       Pengeluaran Total
                        875.000.000,- 
                  =  ---------------------

                        464.252.000,-

                  =  1,88

Dari hasil analisis R/C Ratio diperoleh tingkat efisiensi usahatani jagung varietas NK 22 sebesar 1,88 atau menunjukkan keuntungan. Usahatani jagung varietas NK 22.

V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

1. Dapat disimpulkan biaya produksi usahatani jagung varietas NK 22 sebesar Rp. 473.339.000,- sementara penerimaan sebesar Rp.875.000.000,- sehingga diperoleh keuntungan sebesar Rp. 464.252.000,-
2. Tingkat efisiensi dihitung berdasarkan rumus R/C Ratio dengan besaran 1,88  maka hal ini menunjukkan bahwa  usahatani jagung varietas NK 22 adalah menguntungkan.
5.2. Saran 

Disampaikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Penelitian lebih akurat dengan menggunakan metode yang lain perlu dilaksanakan dalam rangka mendapatkan hasil penelitian yang lebih komprehensif. 
2. Perlu adanya pertemuan yang lebih intensif diantara para petani dengan melibatkan para pemangku kepentingan agar lebih responsif dan efisien serta memperoleh keuntungan lebih besar. 
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